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 Kabupaten Tuban adalah salah satu kabupaten provinsi di Jawa Timur. Kabupaten ini mempunyai 
banyak destinasi wisata, dan salah satunya adalah sungai Banyulangsih. Sungai ini berlokasi di desa Boto, 
kecamatan Semanding, kabupaten Tuban. Selain sebagai tempat wisata sungai ini juga dimanfaatkan oleh 
warga sekitar untuk keperluan air bersih sehari-hari. Tidak adanya fasilitas penunjang membuat potensi 
pada Sungai ini kurang optimal pemanfaatannya. Melihat kondisi eksisting tersebut maka diperlukan adanya 
pengembangan objek wisata ini menjadi sebuah ekowisata. Ekowisata merupakan konsep pariwisata 
berkelanjutan yang mendukung upaya pelestarian alam dan budaya serta meningkatkan partisipasi 
masyarakat lokal dalam pengelolaan. Hal ini sesuai dengan tema yang diusung yaitu “arsitektur berwawasan 
lingkungan”. 
 Konsep makro “arsitektur organik” diterapkan ke bangunan ekowisata dengan membuat bentuk 
bangunan yang mengingatkan ke dalam bentuk-bentuk natural dan merefleksikan terhadap proses dan 
bentuk alam. Mikro konsep bentuk “Adaptif” diterapkan dengan melakukan pendekatan fisik maupun nilai-
nilai lokal setempat yang ditransformasikan ke dalam sebuah bentuk bangunan. Mikro konsep ruang 
“experiantial” diterapkan dengan menciptakan desain ruang yang mampu memberikan pengalaman ruang 
(interior dan eksterior) yang kuat, dan menyenangkan saat berekowisata. Sedangkan konsep tata lahan 
“pembelajaran rekreatif” diterapkan dengan menciptakan situasi belajar bernuansa gembira sehingga 
pengunjung merasa asyik namun mencerdaskan ketika datang ke Ekowisata ini. 
Kata kunci : Ekowisata, Wawasan lingkungan, Arsitektur Organik. 
 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Tuban adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang terletak di pantai 
Utara Jawa Timur. Kabupaten Tuban mempunyai banyak sekali destinasi wisata, dan salah 
satunya adalah sungai Banyulangsih. Sungai ini berlokasi di desa Boto, kecamatan Semanding, 
kabupaten Tuban. Untuk menuju lokasi wisata alam satu ini dapat ditempuh dari arah kecamatan 
Tuban menuju arah barat ke kecamatan Semanding. Jalur yang dilewati cukup mudah dengan 
panorama alam pedesaan yang masih sejuk. Wisata sungai Banyulangsih ini merupakan tempat 
wisata alternatif di Tuban, selain dapat di manfaatkan oleh warga sekitar untuk keperluan air 
bersih sehari hari, pada hari libur wisata ini juga sering dikunjungi oleh wisatawan dari Tuban 
maupun sekitarnya. Selain wisata sungai Banyulangsih, desa ini juga mempunyai potensi yang 
lain, baik dari adat / budaya yang masih dilestarikan sampai oleh oleh khas Tuban yaitu minuman 
legen, tuak sertabuah siwalan yang semuanya ada di desa ini.  
Tidak adanya fasilitas penunjang, kegiatan promosi, dan pengelolaan dari warga serta 
pemerintah kabupaten Tuban membuat pengunjung yang berminat datang kemari hanya muda-
mudi dan orang orang tertentu yang memang sudah mengetahui wisata ini. Sehingga potensi 
wisata alam ini kurang optimal baik bagi warga setempat maupun pemerintah daerah. 
Melihat kondisi eksisting seperti itu maka diperlukan adanya penataan kembali dan 
penambahan sarana dan prasarana penunjang serta kegiatan promosi agar ekowisata ini mampu 
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menjadi daya tarik masyarakat lokal maupun masyarakat luar daerah untuk dapat melakukan 
aktivitas rekreasi dan edukasi di kawasan sungai Banyulangsih. 
Adapun rumusan permasalahannya yaitu: 
a. Minimnya sarana dan prasarana penunjang untuk mendukung kegiatan/aktivitas 
pengunjung dalam kawasan wisata ini. 
b. Pemanfaatan potensi kawasan yang kurang optimal. 
c. Minimnya pengetahuan masyarakat sekitar tentang arsitektur yang berkelanjutan. 
d. Minimnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya 
untuk masa depan. 
 Dengan adanya Ekowisata ini diharapkan nantinya objek wisata Sungai Banyulangsih 
dan kawasan tersebut menjadi magnet bagi wisatawan, baik wisatawan lokal maupun dari luar 
daerah dan dapat mengangkat perekonomian masyarakat setempat serta pemerintah daerah. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 Dalam Perencanaan dan Perancangan sebuah ekowisata peranan arsitektur yang berwawasan 
lingkungan sebagai keselarasan antara bangunan dengan alam sekitarnya sangat di tekankan 
guna memanfaatkan potensi lingkungan namun disisi lain lingkungan tersebut bisa tetap 
dilestarikan dengan baik. 
 Perencanaan dan perancangan ekowisata dengan pendekatan berwawasan lingkungan 
merupakan pembangunan berkelanjutan yang mengoptimalkan manfaat sumber daya alam 
dan sumber daya manusia. Hal ini dimaksudkan untuk memberi kontribusi terhadap 
kelestarian alam dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, Dengan teknik 
pengumpulan data studi kasus lapangan (Library Research) dan literature (Library Research). 
Jenis dan sumber data terdapat 2 jenis yaitu (1.) Data primer berupa studi kasus lapangan di 
Ekowisata Kampung Djawi di wonosalam, jombang dan di ekowisata Dusun Bambu, di 
Bandung. (2.) Data sekunder yaitu berupa studi literatur di Tree hotel di swedia dan Green 
village di Bali.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Studi kasus lapangan dan literature 
Studi kasus lapangan pertama adalah Dusun Bambu Family Leisure Park di Bandung, 
Jawa  Barat, Studi kasus lapangan kedua adalah Kampeng Djawi di Wonosalam, Jombang, Jawa 
Timur. Studi kasus lapangan ketiga adalah Tree Hotel di Harads, Swedia. Studi kasus lapangan 
keempat adalah Green Village di Bali, Indonesia. 
Kesimpulan keseluruhan studi banding dan studi literatur: 
 Dalam merencanakan dan merancang sebuah ekowisata dengan memanfaatkan potensi lokal, 
baik dari potensi tapak, keunikan masyarakat, maupun potensi budaya perlu diprioritaskan. 
 Mengakomodir kebutuhan sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang untuk kegiatan 
berekowisata. 
 Satu kesatuan konsep yang kuat akan menjadikan ekowisata tersebut menjadi unik dan dapat 
menarik minat pengunjung lebih banyak. 
 Desain bangunan sebaiknya mampu beradaptasi dengan lingkungan dan memberi pengaruh 
baik terhadap lingkungan tersebut. 
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2. Program Ruang  


















Lokasi site yang akan digunakan dalam merancang Ekowisata di kawasan sungai 
Banyulangsih, berada di desa Boto kecamatan Semanding, kabupaten Tuban – Jawa timur 
















Kesimpulan Analisis Tapak 
 Dengan melakukan analisis tapak akan dihasilkan sebuah solusi yang dapat menjadi 
penyelesaian desain, analisis ini mulai dari persoalan sinar matahari, arah angina, curah hujan, 
sampai ke penzoningan. Yang nantinya akan dijadikan pertimbangan dalam desain Ekowisata. 
Gambar 1 : Lokasi Tapak 
Sumber  : Google Earth 
 
Batas Utara    : Permukiman penduduk 
Batas Timur    : Sungai Banyulangsih 
Batas Selatan : Ladang penduduk 
Batas Barat     : Permukiman penduduk  
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4. Hasil Desain 
Hasil Makro Konsep 
Konsep organik diterapkan ke dalam tatanan lahan, bentuk dan ruang pada ekowisata ini. 
Dengan mentransformasikan suatu analogi biologi atau yang mengingatkan ke dalam bentuk 
natural, keharmonisan antara visual bangunan dan lingkungan, terintegrasi dengan tapak, dan 





















Hasil Transformasi Lahan 
 Penataan lahan pada Ekowisata ini mengusung konsep “Pembelajaran Rekreatif“, 
Prinsip dan konsep tata lahan pada Ekowisata ini adalah dengan menganalisis dan melihat 
potensi yang ada pada tapak, hal ini dilakukan untuk membuat pengunjung yang datang ke 
Ekowisata ini dapat belajar dan menikmati suasana yang gembira namun tetap mencerdaskan 











Konsep ini diterapkan berdasarkan analogi 
biologi / yang mengingatkan ke dalam bentuk 
natural, keharmonisan antara visual bangunan 
dan lingkungan, terintegrasi dengan tapak, dan 




Gambar 2 : Perspektif Mata Burung 
Sumber  : Dokumen pribadi 2017 
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Hasil Transformasi Bentuk 
 Konsep bentuk pada Ekowisata ini mengusung konsep “Adaptif”, penerapan konsep ini 
adalah dengan cara melakukan pendekatan baik berupa fisik maupun nilai nilai lokal setempat 
yang selanjutnya ditransformasikan ke dalam sebuah bentukan bangunan. Adapan unsur unsur 
fisik seperti bagian bagian pada pohon Siwalan, Ataupun dari wisata alam sungai Banyulangsih, 





















Hasil Transformasi Ruang 
 Konsep Ruang pada Ekowisata ini mengusung konsep “Experiential“, Konsep ini di 
terapkan dengan menciptakan desain ruang (baik interior maupun eksterior) yang mampu 




Gambar 3 : Site Plan 
Sumber  : Dokumen Pribadi 2017 
 
Gambar 4 : Transformasi Bentuk 
Sumber  : Dokumen Pribadi 2017 
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1. Secara keseluruhan “Perencanaan dan perancangan Ekowisata di kawasan sungai 
Banyulangsih, Semanding, Tuban – Jawa Timur” dapat disimpulkan merupakan 
bangunan Ekowisata pertama di Tuban yang mampu mengakomodasi kegiatan 
ekowisata dengan konsep edukasi, ekonomi, etnologi, etika, estetika, dan entertainment. 
Diharapkan selain bisa memanfaatkan potensi alam dan budaya di kawasan tersebut juga 
mampu meningkatkan penghasilan masyarakat lokal maupun pemerintah daerah 
setempat. 
2.  Penerapan tema “Arsitektur Berwawasan Lingkungan” pada Perencanaan dan 
perancangan Ekowisata di kawasan sungai Banyulangsih, Semanding, Tuban – Jawa 
Timur diterapkan dengan mengoptimalkan manfaat sumber daya alam dan sumber daya 
manusia. Hal ini dimaksudkan untuk memberi kontribusi terhadap kelestarian alam dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 
3. Konsep makro “Arsitektur Organik” diterapkan ke bangunan Ekowisata ini dengan 
membuat bentuk bangunan yang mengingatkan ke dalam bentuk-bentuk natural dan 
merefleksikan terhadap proses serta bentuk alam.  
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Gambar 5 : Ruang-ruang pada Ekowisata 
Sumber  : Dokumen Pribadi 2017 
 
